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Abstract: This study aims to identify the role of human resource management (HRM) in 

enhancing athlete performance in professional sports clubs. This study uses a data 

triangulation approach, the research gathered information through interviews, observations, 

and documentation involving three HR managers, five coaches, thirteen professional athletes, 

and two support personnel (a sports psychologist and a nutritionist). The findings indicate that 

effective HRM involves competency-based recruitment policies, ongoing training tailored to 

the athletes’ needs, and multidimensional support from sports psychologists and nutritionists. 

Furthermore, synergy among HR managers, coaches, athletes, and support staff plays a crucial 

role in creating an environment that maximizes athlete performance. Although challenges 

remain, particularly in balancing training demands and recovery time, the study emphasizes 

that strong collaboration and proper HR management can significantly enhance athlete 

performance in professional sports clubs. The study recommends strengthening athlete welfare 

programs and improving coordination among all stakeholders to support the club’s overall 

success. 

 

Keywords: Human Resource Management, Athlete Performance, Professional Sports Club,  

                  Training 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran manajemen sumber daya 

manusia (SDM) dalam meningkatkan kinerja atlet di klub olahraga profesional. Melalui 

pendekatan triangulasi data, penelitian ini mengumpulkan informasi dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang melibatkan tiga manajer SDM, lima pelatih, 13 atlet 

profesional, serta dua personel pendukung (psikolog olahraga dan ahli gizi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen SDM yang efektif mencakup kebijakan perekrutan berbasis 

kompetensi, pelatihan berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan atlet, serta dukungan 

multidimensi dari psikolog olahraga dan ahli gizi. Selain itu, sinergi antara manajer SDM, 

pelatih, atlet, dan personel pendukung terbukti penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kinerja atlet secara maksimal. Meskipun terdapat tantangan terkait keseimbangan 

antara tuntutan latihan dan waktu pemulihan, temuan ini menegaskan bahwa kolaborasi yang 

baik dan pengelolaan SDM yang tepat dapat meningkatkan kinerja atlet di klub olahraga 

https://dinastirev.org/JMPIS
https://doi.org/10.38035/jmpis.v6i6
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:232173005@students.unsurya.ac.id
mailto:sriy@unsurya.ac.id
mailto:Herniaries@gmail.com
mailto:232173005@students.unsurya.ac.id


https://dinastirev.org/JMPIS                                                                                         Vol. 6, No. 6, Oktober 2025 

4579 | P a g e 

profesional. Penelitian ini menyarankan penguatan program kesejahteraan atlet dan koordinasi 

yang lebih baik antar semua pihak untuk mendukung kesuksesan klub olahraga. 

 

Kata Kunci: Manajemen SDM, Kinerja Atlet, Klub Olahraga Profesional, Pelatihan 

 

 

PENDAHULUAN 
Dalam olahraga profesional, kinerja atlet merupakan elemen kunci yang menentukan 

keberhasilan klub. Kinerja atlet secara signifikan berdampak pada nilai pasar atlet profesional 

(Prayoga et al., 2023), serta mempengaruhi penilaian keuangan klub dan pemainnya 

(Klobučník et al., 2019). Atlet dengan kinerja tinggi dalam tim dapat menentukan hasil yang 

kompetitif (Pappalardo & Cintia, 2018), dan juga keberhasilan klub (Liu et al., 2016). Integrasi 

teknologi, seperti perangkat yang dapat dikenakan dan model pembelajaran mesin, 

meningkatkan kemampuan untuk memantau dan memprediksi kinerja atlet, menawarkan 

tingkat akurasi yang tinggi dalam evaluasi kinerja (Majeed et al., 2023; Zhu & Sun, 2020). 

Sebagai contoh, skor ON dalam bola basket memberikan evaluasi komprehensif terhadap 

kinerja atlet (Oliveira & Newell, 2024). Namun, kinerja yang optimal tidak hanya bergantung 

pada kemampuan fisik dan teknik atlet, tetapi juga pada dukungan manajemen yang baik. Salah 

satu aspek manajemen yang memainkan peran penting adalah manajemen sumber daya 

manusia (SDM). 

Dalam konteks klub olahraga profesional, manajemen SDM tidak hanya mencakup 

perekrutan dan pelatihan atlet, tetapi juga melibatkan pengelolaan kesejahteraan, motivasi, 

serta pengembangan karier atlet secara holistik. Praktik SDM berkelanjutan penting untuk 

menciptakan budaya kerja positif yang mendukung kesejahteraan atlet (Sharma et al., 2023), 

terutama dalam lingkungan olahraga yang bertekanan tinggi (Huettermann & Bruch, 2019). 

Praktik manajemen SDM yang mencakup dimensi ini dapat meningkatkan motivasi dan kinerja 

atlet (Taylor et al., 2023). Inisiatif ini membantu atlet merasa dihormati dan dihargai, yang 

penting untuk menjaga motivasi dan komitmen (Žižek et al., 2015), dan membantu atlet dalam 

transisi profesional mereka (Bullard et al., 2021). Kelincahan kepemimpinan dan budaya 

organisasi memastikan bahwa atlet siap menghadapi perubahan dan tantangan dalam karir 

mereka, berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang (Junianti & Rony, 2023). Peran SDM 

dalam mengelola kesehatan mental dan kesejahteraan semakin diakui sebagai persyaratan 

strategis. Memprioritaskan bidang-bidang ini membantu membangun tenaga kerja yang 

produktif dan sehat, yang penting dalam lingkungan kompetitif olahraga profesional 

(Papademetriou et al., 2024). 

Manajemen SDM yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

produktivitas, kolaborasi, dan loyalitas, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

kinerja atlet dan kesuksesan klub secara keseluruhan. Strategi yang diterapkan, seperti 

pelatihan berkelanjutan (Abdykhalykov et al., 2024; Adriati & Sariani, 2024; Natsir et al., 

2024) serta pengelolaan konflik (Sarimah et al., 2024), menjadi elemen penting agar atlet 

mencapai performa terbaik di dalam dan di luar lapangan. HRM strategis melibatkan 

perencanaan, pengembangan, pemantauan, dan motivasi karyawan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif, yang sangat penting dalam industri olahraga dinamis (Suhairi et al., 

2023). Klub olahraga harus fokus pada proses rekrutmen dan seleksi yang memprioritaskan 

pengintai pemain muda berbakat dan mempertahankan arus masuk pemain muda yang stabil 

ke tim pertama (Heijden, 2012). 

Namun, implementasi manajemen SDM di dunia olahraga menghadapi tantangan 

tersendiri, seperti tekanan kompetisi yang tinggi, dinamika tim yang kompleks, dan kebutuhan 

untuk menyesuaikan strategi dengan karakteristik individu atlet. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi peran manajemen SDM dalam konteks ini secara mendalam. Artikel ini 
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bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktik manajemen sumber daya manusia dapat 

meningkatkan kinerja atlet di klub olahraga profesional. Dengan memahami peran strategis 

manajemen SDM, klub olahraga dapat merancang kebijakan dan program yang mendukung 

pengembangan atlet secara berkelanjutan dan menciptakan keunggulan kompetitif dalam dunia 

olahraga yang semakin dinamis. 

 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena 

sesuai untuk mengeksplorasi fenomena secara holistik berdasarkan perspektif pelaku, dalam 

hal ini manajer, pelatih, dan atlet yang terlibat dalam proses pengelolaan SDM di klub olahraga. 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang berfokus pada beberapa klub olahraga 

profesional sebagai unit analisis. Lokasi penelitian adalah klub olahraga profesional yang 

memiliki struktur manajemen SDM yang jelas dan telah berpartisipasi dalam kompetisi 

nasional maupun internasional. 

 

Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 23 individu yang dipilih secara purposive 

untuk mewakili berbagai pihak yang terlibat dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) 

di klub olahraga profesional. Mereka meliputi tiga manajer SDM, lima pelatih, 13 atlet 

profesional, dan dua personel pendukung, yakni psikolog olahraga dan ahli gizi. Atlet yang 

dipilih mencakup berbagai tingkat pengalaman, mulai dari atlet senior dengan pengalaman 

lebih dari lima tahun, atlet junior dengan pengalaman dua hingga lima tahun, hingga atlet 

berprestasi yang telah memperoleh penghargaan individu atau tim dalam kompetisi nasional 

maupun internasional. Komposisi partisipan ini dirancang untuk memberikan data yang 

mendalam dan variatif, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai peran 

strategis manajemen SDM dalam meningkatkan performa atlet. 

 

Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan menggunakan metode berikut: 1) Wawancara mendalam (in-depth 

interview) dilakukan secara langsung dengan manajer SDM, pelatih, dan atlet untuk 

mendapatkan informasi rinci terkait strategi, kebijakan, dan pengalaman dalam pengelolaan 

SDM; 2) Observasi partisipatif yakni peneliti mengamati langsung aktivitas manajemen SDM 

di lingkungan klub, seperti proses pelatihan, pemberian penghargaan, dan evaluasi kinerja atlet; 

3) Dokumentasi yakni pengumpulan dokumen terkait, seperti manual kebijakan SDM, laporan 

kinerja atlet, dan program pengembangan atlet, untuk mendukung validitas data. 

 

Analisis Data  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis 

meliputi: 1) Pengorganisasian data yakni dengan mengelompokkan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi berdasarkan tema yang relevan, seperti perekrutan, pelatihan, 

motivasi, dan evaluasi kinerja; 2) Penyajian data dengan cara menganalisis data yang telah 

terorganisasi untuk disajikan dalam bentuk narasi untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai peran manajemen SDM; 3) Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan implikasi dari hasil analisis untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi metode, yaitu menggabungkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, 

dilakukan member checking dengan meminta konfirmasi hasil wawancara kepada partisipan 

agar data yang diperoleh sesuai dengan realitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran manajemen sumber daya manusia 

(SDM) dalam meningkatkan kinerja atlet di klub olahraga profesional. Hasil penelitian 

diperoleh melalui metode triangulasi data, yakni wawancara mendalam, observasi langsung, 

dan analisis dokumen yang melibatkan tiga manajer SDM, lima pelatih, 13 atlet profesional, 

serta dua personel pendukung (psikolog olahraga dan ahli gizi). Data yang terkumpul dianalisis 

secara sistematis untuk memastikan validitas temuan. Tabel 1 berikut menyajikan rangkuman 

hasil penelitian yang mencakup: 1) peran manajer SDM; 2) implementasi program pelatihan 

oleh pelatih; 3) pengalaman dan kebutuhan atlet; 4) kontribusi personel pendukung, serta 

sinergi antarpihak dalam klub. Informasi ini memberikan gambaran komprehensif tentang 

bagaimana kebijakan dan praktik manajemen SDM dapat mendukung performa atlet secara 

teknis, mental, dan fisik. 

 
Tabel 1. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Meningkatkan Kinerja Atlet 

di Klub Olahraga Profesional 

Aspek 

Penelitian 

Temuan dari 

Wawancara 

Temuan dari 

Observasi 

Temuan dari 

Dokumentasi 

Manajer SDM 1. Perekrutan berbasis 

kompetensi 

2. Program pelatihan 

berkelanjutan 

3. Evaluasi rutin kinerja 

atlet 

Manajer SDM aktif 

berkoordinasi dengan 

pelatih dalam 

perencanaan pelatihan 

dan evaluasi 

1. Terdapat kebijakan 

perekrutan dan pelatihan 

yang terstruktur 

2. Laporan evaluasi rutin 

menunjukkan 

peningkatan performa 

Pelatih 1. Pendekatan 

individual pada atlet 

2. Fokus pada 

kebutuhan spesifik 

fisik dan mental atlet 

1. Pelatih memberikan 

perhatian khusus saat 

latihan individu 

2. Program latihan 

bervariasi sesuai 

kebutuhan 

Dokumen rencana latihan 

mencatat target spesifik 

untuk daya tahan, teknik, 

dan mental 

Atlet 1. Atlet merasa 

didukung oleh 

fasilitas, pelatihan, 

dan insentif 

2. Masukan terkait 

perlunya 

keseimbangan 

tuntutan dan waktu 

istirahat 

Atlet menunjukkan 

kelelahan selama 

latihan intensif, meski 

tetap antusias 

Laporan kesejahteraan atlet 

mencatat tingkat kelelahan 

tinggi pada masa kompetisi 

Psikolog 

Olahraga 

Program penguatan 

mental untuk 

menghadapi tekanan 

kompetisi 

Sesi konseling 

menunjukkan 

peningkatan stabilitas 

emosional atlet 

Tidak ada catatan atlet yang 

mengalami penurunan 

mental signifikan 

Ahli Gizi Penyusunan menu 

harian berbasis 

kebutuhan fisik atlet 

Menu yang diberikan 

kepada atlet seimbang 

dan sesuai dengan 

kebutuhan energi 

Dokumen menu harian 

mencatat pola makan yang 

terkontrol dengan baik 

Sinergi 

Antarpihak 

Semua pihak mengakui 

pentingnya kolaborasi 

dan komunikasi 

Koordinasi yang baik 

terlihat antara manajer, 

pelatih, dan personel 

pendukung 

Evaluasi tim menunjukkan 

sinergi yang efektif antara 

semua elemen klub 

Sumber: Hasil olah data pribadi 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) 

memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja atlet di klub olahraga profesional. 

Temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang disajikan dalam tabel 

mengungkapkan bahwa pengelolaan SDM yang efektif melibatkan berbagai elemen penting, 

yaitu kebijakan perekrutan, pelatihan berkelanjutan, evaluasi kinerja, serta sinergi antara 

manajer, pelatih, atlet, dan personel pendukung. 

Manajer SDM menerapkan kebijakan perekrutan berbasis kompetensi yang 

memastikan klub mendapatkan atlet dengan potensi optimal. Hal ini dimulai dengan 

mengidentifikasi keterampilan, perilaku, dan atribut spesifik yang penting untuk sukses dalam 

peran tertentu yang berkorelasi dengan kinerja tinggi (Zhang et al., 2024). Kebijakan ini 

diperkuat oleh program pelatihan berkelanjutan yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan teknis dan mental atlet. Konsistensi ini didukung oleh dokumen kebijakan 

perekrutan dan rencana pelatihan yang menunjukkan struktur yang terorganisir. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perekrutan berbasis kompetensi 

dapat meningkatkan produktivitas dan performa di organisasi olahraga (Silva et al., 2019).  

Organisasi olahraga memperoleh manfaat dengan berfokus pada kompetensi perilaku dan 

teknis. Kompetensi perilaku, seperti kerja tim dan komunikasi, sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan tim yang kohesif, sementara keterampilan teknis memastikan bahwa 

individu dapat melakukan peran spesifik mereka secara efektif (Costa, 2021). 

Pelatih memainkan peran penting dalam menerapkan program latihan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu atlet. Hal ini memungkinkan pembuatan program pelatihan adaptif 

yang dapat disesuaikan secara dinamis untuk mengoptimalkan kinerja dan mengurangi risiko 

cedera (Rajasekaran et al., 2024). Dengan menganalisis data fisiologis atlet, log pelatihan, dan 

metrik kinerja, algoritma pembelajaran mesin dapat mengidentifikasi strategi pelatihan yang 

optimal (Zhang, 2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan ini menciptakan 

interaksi yang mendukung antara pelatih dan atlet, memperkuat hubungan tim, dan memotivasi 

atlet untuk mencapai performa optimal. Penerapan program pelatihan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan tujuan individu atlet terbukti meningkatkan kinerja dan kepercayaan diri 

(Childs, 2024). Kepemimpinan pelatih secara signifikan memediasi hubungan antara 

pelaksanaan program pelatihan dan orientasi kompetitif atlet (Jordan & Serrano, 2023). Strategi 

ini relevan dengan teori kepemimpinan dalam olahraga yang menekankan pentingnya adaptasi 

pelatihan untuk memenuhi kebutuhan spesifik individu. 

Peran psikolog olahraga dan ahli gizi sangat krusial dalam mendukung aspek mental 

dan fisik atlet. Psikolog membantu atlet mengelola tekanan kompetisi, membantu atlet 

mengembangkan kepercayaan diri, motivasi, konsentrasi, dan ketekunan, yang sangat penting 

untuk kesuksesan kompetitif (Gandrapu & Rakesh, 2024). Dalam lingkungan olahraga 

bertekanan tinggi, atlet rentan terhadap stres dan depresi. Psikolog olahraga memainkan peran 

penting dalam mengelola kondisi ini, sehingga meningkatkan kesehatan mental dan kinerja 

(Malinowska et al., 2024). Ahli gizi memastikan kebutuhan nutrisi terpenuhi dengan 

merancang diet pribadi yang kaya makronutrien penting untuk memaksimalkan kinerja atletik 

dan mencegah cedera (Fiorini et al., 2023), yang terbukti berdampak positif pada perilaku dan 

kinerja diet atlet (Filho, 2024). Temuan ini memperkuat argumen bahwa dukungan 

multidimensi sangat penting untuk menciptakan atlet yang kompetitif. Program konseling 

mental dan perencanaan nutrisi yang terorganisir menunjukkan hasil positif, terutama dalam 

meningkatkan stabilitas emosional dan daya tahan fisik atlet. 

Hasil penelitian menegaskan pentingnya sinergi antara manajer SDM, pelatih, atlet, dan 

personel pendukung. Observasi menunjukkan bahwa koordinasi yang baik di antara pihak-

pihak ini mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Sinergi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pengelolaan, tetapi juga membangun kepercayaan di antara pihak-
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pihak yang terlibat. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa kolaborasi lintas fungsi di 

organisasi olahraga dapat meningkatkan efektivitas manajemen secara keseluruhan. Meskipun 

sebagian besar temuan menunjukkan keberhasilan, ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Atlet menyampaikan perlunya keseimbangan antara tuntutan latihan dan waktu 

istirahat, serta penguatan dukungan psikologis dalam situasi kompetitif. Tantangan ini 

memberikan peluang bagi klub untuk lebih memperhatikan kesejahteraan atlet sebagai bagian 

dari strategi pengelolaan SDM. 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dengan menunjukkan bahwa pendekatan 

holistik dalam manajemen SDM, yang mencakup kebijakan strategis, pelatihan terencana, dan 

dukungan multidimensi, dapat meningkatkan kinerja atlet secara signifikan. Rekomendasi 

penelitian ini mencakup: (1) pengembangan kebijakan keseimbangan antara beban kerja dan 

waktu pemulihan atlet; (2) penguatan program pengelolaan mental melalui sesi rutin dengan 

psikolog olahraga; dan (3) peningkatan koordinasi antar pihak melalui pertemuan evaluasi yang 

melibatkan seluruh elemen klub. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) 

berperan krusial dalam meningkatkan kinerja atlet di klub olahraga profesional. Berdasarkan 

hasil triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan manajemen SDM dalam meningkatkan kinerja atlet sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu kebijakan perekrutan berbasis kompetensi, program pelatihan yang 

berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan individu atlet, serta dukungan dari personel 

pendukung seperti psikolog olahraga dan ahli gizi. Sinergi yang baik antara manajer SDM, 

pelatih, atlet, dan personel pendukung terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kinerja atlet. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pelatihan dan 

pengelolaan SDM, tetapi juga memperkuat kepercayaan dan motivasi atlet untuk mencapai 

performa maksimal. 

Namun, beberapa tantangan, seperti keseimbangan antara latihan intensif dan waktu 

pemulihan, serta kebutuhan akan dukungan psikologis yang lebih kuat, masih perlu 

diperhatikan. Oleh karena itu, klub olahraga perlu memperkuat program kesejahteraan atlet, 

memperhatikan aspek fisik dan mental mereka secara seimbang, serta terus meningkatkan 

koordinasi antar pihak untuk memaksimalkan kinerja atlet. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen SDM yang terstruktur dan berbasis pada kebutuhan atlet dapat menjadi faktor 

utama dalam pencapaian keberhasilan klub olahraga profesional. 
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